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SUMMARY 

SYAHRIL MARENDRA, Diversity of Soil Athropod Species in Chili (Capsicum 

annuum L.) Intercropped with Maize (Zea mays) Treated with Beauveria bassiana 

(Supervised by ERISE ANGGRAINI). 

 

Chili pepper (Capsicum annuum L.) is a highly demanded crop in daily life, 

with it’s consumption volume continuously increasing in line with population growth 

and technological advancements. One way to increase farmers' income is by optimizing 

land use through a polyculture farming system. Besides enhancing farmers' income, 

polyculture also increases vegetation diversity. The diversity of vegetation in 

agricultural land determines the types of soil arthropods present in the area. The 

objectives of polyculture, in addition to preventing pest attacks, include achieving 

higher yields and maximizing production. Polyculture is more profitable than 

monoculture because the agroecosystem can be modified effectively, such as 

maintaining the inactive phase of natural enemies, increasing insect diversity, 

providing alternative hosts, supplying natural food, and creating shelters for natural 

enemies. 

This research was conducted in two locations: the land of the Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Univesitas Sriwijaya, and a farmer's 

field in Tanjung Pering. The study will be carried out from October to December 2024. 

The research follows a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments 

and 16 replications. Two types of land are used: one treated with Beauveria bassiana 

fungal spray (16 ridges) and another without fungal treatment (16 ridges), each 

measuring 3×1 m², along with a farmer's field covering 60×40 m². Each ridge contains 

seven chili plants intercropped with maize at a spacing of 50×90 cm². Observations are 

conducted in each bed using two pitfall traps and a Berlese funnel. The pitfall traps are 

placed in the middle of the ridges, while the Berlese funnel is used to extract soil 

samples from each bed. The collected arthropods are then identified and documented 

in the Entomology Laboratory, Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. 

The study results show that the highest abundance of soil arthropod species 

captured using the pitfall trap consists of neutral (decomposer) arthropods, with 

Entomobrya sp. being the most dominant species. Meanwhile, the highest soil 

arthropod species captured using the Berlese funnel are phytophagous arthropods, 

particularly Bryobia praetiosa. The impact of Beauveria bassiana on the abundance 

and diversity of soil arthropods is not highly significant overall but does show a 

significant effect on specific species. 

Keywords: Soil arthropods, Beauveria bassiana, pitfall trap, Berlese funnel 

 



RINGKASAN 

SYAHRIL MARENDRA, Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Arthropoda 

Tanah pada Pertanaman Cabai (Capsicum Annuum L.) Tumpang Sari Jagung (Zea Mays) 

yang Diaplikasikan Beauveria bassiana (Dibimbing oleh ERISE ANGGRAINI). 

 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas tanaman yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan volume kebutuhannya terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk dan berkembangnya teknologi. 

Upaya meningkatkan pendapatan petani salah satunya dengan mengefisienkan 

pemanfaatan lahan melalui sistem tanam polikultur. Selain dapat meningkatkan 

pendapatan petani, sistem tanam polikultur juga meningkatkan keragaman vegetasi. 

Keanekaragaman vegetasi pada lahan menentukan jenis artrhopoda tanah yang berada 

pada lahan tersebut. Tujuan dari polikultur selain mencegah serangan hama, tentunya 

untuk mendapatkan hasil yang meningkat dan produksi yang maksimal. Keuntungan 

yang didapatkan lebih besar dibanding monokultur karena agroekosistem bisa di 

modifikasi dengan baik yaitu, penjagaan fase musuh alami yang tidak aktif, komunitas 

keanekaragaman serangga, penyediaan inang alternatif, makanan alami, dan 

pembuatan tempat berlindung musuh alami.  

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitu di lahan Percobaan Departemen 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan di 

Lahan Petani Tanjung Pering. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai 

dengan Desember 2024. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga perlakukan dan 16 

ulangan. Ada dua lahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: lahan perlakuan 

semprot jamur Beauveria bassiana Sebanyak 16 guludan dan lahan tanpa semprot 16 

guludan dengan ukuran 3x1 m2, dan juga lahan petani seluas 60x40 m2. Dalam satu 

guludan ditanam sebanyak 7 lubang tanam cabai dan dipolikultur dengan tanaman 

jagung dengan jarak antar jagung 50x90 m2. Pengamatan variabel dilakukan pada 

setiap bedengan menggunakan dua buah perangkap pitfall dan corong berlese, pitfall 

dipasang pada setiap bedengan dan diletakan di tengah-tengah guludan, corong berlese 

dilakukan dengan mengambil tanah sampel pada setiap bedengan. Arthropoda yang 

didapat kemudian diidentifikasi dan didokumentasikan di Laboratorium Entomologi 

Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian ini menunjukan kelimpahan spesies arthropoda tanah tertinggi 

yang tertangkap pada pitfall trap adalah arthropoda netral (pengurai) spesies 

Entomobrya sp, sedangkan yang tertangkap pada corong berlese arthropoda tanah yang 

tertinggi adalah arthropoda fitofag spesies Bryobia praetiosa. Dampak jamur 

Beauveria bassiana terhadap kelimpahan kelimpahan dan keanekaragaman spesies 

arthropoda tanah hasilnya tidak terlalu signifikan, namun juga berdampak signifikan 

pada spesies tertentu. 

 
Kata kunci: Arthropoda tanah, Beauveria bassiana, pitfall trap, corong berlese 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Upaya meningkatkan pendapatan petani salah satunya dengan mengefisienkan 

pemanfaatan lahan melalui sistem tanam polikultur, sistem tanam polikultur juga 

meningkatkan keragaman vegetasi (Pangaribuan et al., 2021). Keanekaragaman 

vegetasi pada lahan akan menentukan jenis artrhopoda tanah yang berada pada lahan 

tersebut (Semambu et al., 2020). Pola tanam berupa polikultur dengan penanaman 

lebih dari satu jenis tanaman pada kurun waktu tertentu, jenis tanamannya diharuskan 

berbeda famili untuk menghindari serangan dari hama yang sama (Waslah et al., 2020). 

Tujuan dari polikultur selain menekan serangan hama, tentunya untuk mendapatkan 

hasil yang meningkat dan produksi yang maksimal (Sukarno and Prastowo, 2019). 

Keuntungan yang didapatkan lebih besar dibanding monokultur karena agroekosistem 

bisa di modifikasi dengan baik yaitu, penjagaan fase musuh alami yang tidak aktif, 

komunitas keanekaragaman serangga, penyediaan inang alternatif, makanan alami, dan 

pembuatan tempat berlindung musuh alami (Agribisnis and Vokasi, 2021). Cabai dan 

jagung merupakan contoh tumpang sari yang saling menguntungkan (Patterns et al., 

2021).   

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas tanaman yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dan volume kebutuhannya terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk dan berkembangnya teknologi 

(Raihanah et al., 2023). Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, salah satu produk hortikultura yang 

menjadi unggulan dalam sektor pertanian di Indonesia adalah tanaman cabai (Rizqullah 

and Taufik, 2020). Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera Selatan antara lain 

Pagar Alam, Banyuasin, Ogan Ilir, dan Ogan Komering Ilir (Herlinda et al., 2007). 

Kebutuhan cabai dari tiap tahunnya yang semakin meningkat serta sehubungan 

dengan semakin beragam dan bervariasinya jenis masakan yang menggunakan bahan 

asal cabai merah mulai dari kebutuhan rumah tangga, buah segar sampai kebutuhan 
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luar negeri (Nauly, 2016). Tak heran jika kini cabai dibudidayakan di seluruh dunia 

sebagai komoditas pertanian yang penting (Windhy and Jamil, 2021). Untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman cabai, harus dapat diciptakan keselarasan yang 

seimbang antara manusia, kebutuhan ekonomi dan lingkungan hidup (lingkungan 

biotik maupun abiotik) (Susanti et al., 2022). Hubungan inilah yang biasanya dapat 

mengalami peningkatan apabila hanya mendominankan salah satu dari ketiga bagian 

tersebut (Arsi et al., 2020). 

Petani di Indonesia umumnya hampir menyeluruh menggunakan pestisida 

sintetis untuk mengolah lahan pertanian mereka (Sumargono et al., 2021). Pestisida 

sintetis dapat menimbulkan beberapa dampak negatif pada lingkungan lahan tersebut, 

seperti akumulasi pada hasil panen, resistensi hama, berkurangnya musuh alami alami, 

berkurangnya musuh alami, dan penggunaan pestisida yang persisten dan tidak dapat 

terurai secara hayati secara berulang-ulang, sehingga mencemari berbagai komponen 

ekosistem air, udara, dan tanah, air, udara, dan komponen ekosistem tanah (Arif, 2015). 

Pestisida sangat berbahaya bagi manusia khususnya bagi mereka yang bekerja di 

bidang yang berkaitan dengan pestisida (Souisa et al., 2020). Penggunaan pestisida 

yang berlebihan dan terus menerus mengakibatkan matinya musuh-musuh alami 

sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem (Anggraini et al., 2021). 

Pada tanaman Cabai (Capsicum annum) terkenal ampuh untuk mengendalikan 

hama kutu daun, ulat grayak, dan serangga tanah (Sumini et al., 2023). Jamur 

entomopatogen menyerang secara kontak pada saat spora melekat pada lapisan 

kutikula terluar pada tubuh serangga, spora konidia mengalami germinasi dan 

berpenetrasi melewati kutikula serangga (Arsi et al., 2020). Secara bertahap, jamur 

tersebut mensekresikan senyawa kimia beracun ke dalam hemolimfa serangga saat 

konidia berhasil masuk ke inang serangga, sehingga melumpuhkan sistem kekebalan 

(imun) tubuh serangga, kemudian pada akhirnya dapat membunuh serangga (Rindiani 

et al., 2024). 

Tidak semua organisme dipertanaman bisa menyebabkan kerusakan pada 

tanaman dan lingkungan, ada juga organisme yang berperan menjadi musuh alami dari 

organisme pengganggu tanaman tersebut (Atmowidi et al., 2016). Serangga memiliki 
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peran masing- masing baik itu sebagai serangga yang merugikan dan serangga yang 

menguntungkan bagi tanaman (Fadlani et al., 2019). Mikroorganisme dalam tanah 

memiliki fungsi sebagai penyedia unsur hara, perombak bahan organik dan 

mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman, menjadi agen hayati pengendali 

Hama dan Penyakit Tumbuhan serta mempengaruhi sifat fisika dan kimia tanah (Djaya 

et al., 2022). Keberadaan mikroorganisme dalam tanah mempengaruhi kondisi 

lingkungan, dan bergantung pada jenis penggunaan tanah dan pengelolaannya (Yunus 

et al., 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman jenis 

serangga tanah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya serangga tanah yang ada di 

lingkungan kebun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian kali ini adalah 

bagaimana kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda tanah pada 

pertanaman cabai tumpang sari jagung yang diaplikasikan Beauveria bassiana? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian kali ini adalah untuk 

mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman spesies arthropoda tanah pada 

pertanaman cabai tumpang sari jagung yang diaplikasikan Beuveria bassiana. 

 

1.4 Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang diatas, hipotesis penelitian kali ini adalah diduga 

keanekaragaman dan kelimpahan arthropoda tanah yang di aplikasikan Beauveria 

bassiana berbeda dengan lahan kontrol. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pemahaman mengenai 

keberagaman dan kelimpahan spesies arthropoda di tanah.  
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